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Abstract

Ethical reasoning has recently received conciderable emphasis in the accounting literature. Values are believed to be a powerful force behind on the behavioral responses of individuals. Individual values play an important role in influencing the behavior and ethical decision making, but several studies have failed to provide support for effect of individual values on ethical decision making in bussines. The purpose of this study is to evaluate whether in individual values explain differing perception of moral intensity when moral agent are confronted with the same issue. 

Subject of this study were 100 accountant. Sample determined by purposive sampling to accountant with two years experiance.. Regression analysis was used to test hypotheses regarding relationships between values and perception of moral intensity. 

This study results there are not influence of individual values on respondents’ perception of moral intensity. There is the possibility that the nature of the study topic (ethics) must have detracted from influence of personal values as determinants of ethical behavior. Limitations exist when students are used as subjects. 
  Key words: ethical behavior, individual values, perception of moral intensity

B. PENDAHULUAN
Akuntan publik akan menghadapi tantangan yang semakin berat di masa depan, kesiapan yang menyangkut profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Profesionalisme profesi mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki yaitu: berkeahlian, berpengetahuan dan berkarakter (Ludigdo, 1999).

Karakter menunjukkan personality seorang profesional, yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesionalnya. Karena dengan sikap profesional akan mampu menghadapi berbagai tekanan yang dapat muncul dari dirinya sendiri ataupun pihak eksternal. Kemampuan seorang profesional untuk dapat mengerti dan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, termasuk dalam hal ini, pendidikan yang diperolehnya (Robbin, 2003).

Akuntan dalam menerapkan profesionalisme, didasarkan pada standar moral dan etika profesi yang telah ditetapkan. Agar dapat berperilaku baik dan etis dibutuhkan nilai-nilai personal yang dapat mempengaruhi perilakunya. Terkait dengan perilaku etis, seringkali dihubungkan dengan kemerosotan etis yang terjadi. Hal ini disebabkan menjelang akhir 1990-an posisi manajer menengah dan atas didominasi oleh mereka yang memiliki nilai-nilai kerja dominan dalam keluwesan, kepuasan kerja, dan waktu luang kesetiaan pada hubungan (Robbins, 2003).

Pemikiran etis, dewasa ini telah diterima sebagai bagian dari hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam literatur akuntansi. Kebanyakan peneliti yang telah mempelajari pengambilan keputusan auditor dan akuntan menggunakan defining issues test  untuk mengevaluasi tingkatan atas pertimbangan moral, suatu unsur kunci dalam proses pengembilan keputusan etis (Rest 1986, dalam Wright, Cullinan dan Bline (2001)). Penelitian dalam disiplin ilmu yang lain telah memberikan gambaran yang lebih luas. Menurut Weber (1990) dan Feather (1994) dalam Wright et al. (2001) sistem-sistem nilai (sistem prioritas yang dipegang oleh individu) berpengaruh pada pengambilan keputusan etis. Jones (1991) memberikan pendapat bahwa moral terkait dalam suatu situasi, dimana dia memasukan intensitas moral sebagai faktor penentu yang penting atas keputusan etis.

Nilai digunakan sebagai kriteria dalam kehidupan sehari-hari dalam menyusun prioritas dan mengukur kesenangan, dan pemilihan alternatif yang ada. Menurut Cherrington (1994), riset dalam bidang perkembangan moral menolong untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai tersebut diperoleh. Teori ini menjelaskan bahwa sangat mungkin terdapat kekuatan dari luar yang cukup kuat untuk mengubah pengaruh nilai-nilai yang dimiliki seseorang, dan mungkin seseorang yang melakukan tindakan  berlawanan dengan nilai-nilai personal yang dimiliki akan merubah intensitas nilainya. Terdapat dua teori perkembangan moral yaitu:

a. Cognitive Development Theory 

Teori ini menjelaskan bahwa nilai dapat diperoleh melalui sebuah proses berpikir dan berpendapat. Dalam teori ini juga menyatakan bahwa nilai personal berkembang sesuai perkembangan moral dan usia. 

b. Social Cognitive Theory. 

Teori ini menyatakan bahwa nilai-nilai moral dipelajari dari respon yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman yang dialami. Teori ini mengutamakan peran dari atenceden dan konsekuensi terhadap kejadian-kejadian di lingkungannya (Robbins, 2003 dan Giacomino, 1998).

Pengaruh potensial atas nilai-nilai personal terhadap pengambilan keputusan etis dan perilaku telah dikenal dalam literatur psikologi sosial dan perilaku organisasi (Rokeach, 1973 dalam Shafer 2001; Hunt dan Vitell, 1986). Nilai-nilai diyakini sebagai suatu pemberi kekuatan atas suatu respon tindakan dari individu, munculnya masalah pekerja di tempat kerja dan kenaikan yang signifikan dalam praktek bisnis yang tidak beretika. Nilai-nilai merefleksikan karakteristik yang paling dasar yang memandu seseorang dalam pengambilan keputusan di mana seseorang harus masuk dan memilih apa yang harus dikerjakan (Kahle, 1980 dalam Nonis dan Swift, 2001).

Beberapa penelitian (Fritzsche, 1995; Guth dan Tagiuri, 1965; England, 1975; Finegan, 1994; Wright et al., 1996 dalam Giacomino and Akers, 1998) mendukung pendapat bahwa nilai-nilai mempengaruhi perilaku seperti halnya manajerial dan keputusan strategi perusahaan. Maka, pengaruh atau kepemimpinan atas profesional masa depan akan dipengaruhi oleh personal values. Demikin juga dengan akuntan publik sebagai profesi yang sangat rentan terhadap permasalahan etis, akan ikut ditentukan oleh nilai-nilai pribadi yang mereka yakini yang akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etidsnya. 

Penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan juga memperlihatkan bahwa personal values juga mempengaruhi perilaku, sikap, keyakinan dan pilihan dalam spektrum situasi yang luas. Perbedaan dalam nilai-nilai telah memperlihatkan hubungan perbedaan yang signifikan dalam pilihan perilaku, contoh, tindakan curang, sikap dan perilaku politik, pembelian, pilihan atas aktifitas yang menyenangkan, kepuasan kerja dan pengambilan keputusan etis (Nonis dan Swift, 2001).

Dua faktor yang diperlukan untuk mengenali dan menjawab suatu permasalahan etika adalah intensitas moral atas suatu permasalahan dan nilai-nilai atas perwujudan dari moral. Berdasarkan keyakinan terhadap teori-teori dan penelitian empiris, peneliti akan menguji persepsi pokok atas intensitas moral dari beberapa perilaku yang secara umum ditemukan dalam bisnis. Sensitivitas akuntan publik terhadap permasalahan etika mungkin mencirikan signifikansi khusus, dengan ketentuan dari profesi mereka, akuntan publik bertindak berdasarkan laporan keuangan. Akuntan publik yang sensitif terhadap dimensi etika atas situasi khusus mungkin dapat bertahan lebih baik terhadap tekanan klien dan tetap bertindak untuk kepentingan publik.
C. PERUMUSAN MASALAH
Pada beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan (Fritzsche, 1995; Guth dan Tagiuri, 1965; England, 1975; Finegan, 1994; Wright et al, 1996; Giacomino and Akers, 1998; Nonis dan Swift, 2001) nilai-nilai personal berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis dan perilaku. Akuntan dalam menerapkan profesionalisme, didasarkan pada standar moral dan etika profesi yang telah ditetapkan. Agar dapat berperilaku baik dan etis dibutuhkan nilai-nilai personal yang dapat mempengaruhi perilakunya. Terkait dengan perilaku etis, seringkali dihubungkan dengan kemerosotan etis yang terjadi. Hal ini disebabkan menjelang akhir 1990-an posisi manajer menengah dan atas didominasi oleh mereka yang memiliki nilai-nilai kerja dominan dalam keluwesan, kepuasan kerja, dan waktu luang kesetiaan pada hubungan (Robbins, 2003).

Pemikiran etis, dewasa ini telah diterima sebagai bagian dari hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam literatur akuntansi. Menurut Weber (1990) dan Feather (1994) sistem-sistem nilai (sistem prioritas yang dipegang oleh individu) berpengaruh pada pengambilan keputusan etis. Jones (1991) memberikan pendapat bahwa moral terkait dalam suatu situasi, dimana dia memasukan intensitas moral sebagai faktor penentu yang penting atas keputusan etis.

 Dari hal ini maka muncul pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh nilai-nilai personal yang berpreferensi pada nilai-nilai individual yang dimiliki akuntan publik terhadap pengambilan keputusan etis.

2. Bagaimana pengaruh nilai-nilai personal yang berpreferensi pada nilai-nilai sosial yang dimiliki akuntan publik terhadap pengambilan keputusan etis.

3. Bagaimana pengaruh nilai-nilai personal yang berpreferensi pada nilai-nilai moral yang dimiliki akuntan publik terhadap pengambilan keputusan etis.
D. TINJAUAN TEORI 
Penelitian ini didasarkan pada dua teori, yaitu Cognitive Development Theory dan Social Cognitive Theory yang dikembangkan oleh Kohlberg’s. Cognitive Development Theory menyatakan bahwa nilai-nilai diperoleh melalui suatu proses berpikir dan berpendapat. Teori ini juga menyatakan bahwa nilai-nilai personal berkembang sesuai perkembangan moral dan usia. Social Cognitive Theory  menyatakan bahwa nilai-nilai moral dipelajari dari respon yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman yang dialami. Teori ini mengutamakan peran dari antecedent dan konsekuensi terhadap kejadian-kejadian di lingkungannya (Robbins (2003) dan Giacomino (1998)). 

a. Nilai-nilai Personal

Nilai menjadi dasar yang penting untuk mempelajari perilaku organisasi maupun seseorang, karena nilai meletakkan dasar untuk memahami sikap dan motivasi serta karena nilai mempengaruhi persepsi seseorang. Nilai ini akan mempengaruhi sikap dan perilaku dikemudian, dan merupakan elemen utama dalam membentuk sikap. Nilai menurut Robbins (2003) menyatakan keyakinan-keyakinan dasar bahwa suatu modus perilaku atau keadaan-akhir dari eksistensi yang khas lebih dapat disukai secara pribadi atau sosial daripada suatu modus perilaku atau keadaan akhir eksistensi yang berlawanan atau kebalikannya. 

Postner (1987) mendefinisikan nilai sebagai standar-standar umum yang merumuskan bagaimana kita berpendirian dan berkeyakinan yang sesuai dengan kelakuan/perbuatan kita. Sedangkan Nystrom (1990) menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan-keyakinan normatif mengenai standar perilaku yang pantas dan hasil-hasil yang diinginkan dan diharapkan. Jika nilai-nilai yang khusus mungkin diidentifikasi dengan menghubungkan terhadap perilaku etis, nilai-nilai akan menyajikan sarana yang kuat untuk manajer yang menginginkan memelihara standar yang tinggi atas perilaku etis dalam organisasinya. Nilai-nilai yang paling mendasar juga mungkin digunakan dalam menyeleksi calon karyawan untuk masuk ke suatu organisasi.

Menurut Kluckhon, 1951, dalam Fritzshce, 1995 mendefinisikan nilai sebagai berikut:  

“Nilai adalah merupakan suatu gambaran eksplisit maupun implisit …… atas suatu yang diinginkan di mana mempengaruhi pilihan dari cara yang digunakan, media dan akhir dari suatu tindakan”. 

Social adaptation theory menguraikan nilai sebagai tipe atas kesadaran sosial yang memfasilitasi penyesuaian seseorang terhadap lingkungan (Kahle, 1984). Nilai, merupakan hal yang paling memberikan gambaran atas kesadaran sosial yang merefleksikan karakteristik yang paling dasar atas penyesuaian. Nilai-nilai berguna sebagai dasar dari suatu sikap dan perilaku yang dilakukan. (Homer dan Kahle, 1988). 

Menurut Connor dan Becker (1979) dan Homer dan Kahle (1988) mengungkapkan bahwa nilai-nilai menyajikan dasar untuk mengembangkan sikap individu yang mendorong perilaku dalam pengambilan keputusan. Sedangkan Williams (1968) menyebutkan bahwa nilai-nilai personal berguna sebagai “kriteria atau standar atas suatu pilihan.” Dia berargumentasi bahwa nilai-nilai mempunyai aspek kognitif, afektif, dan hubungan langsung ketika konseptual secara penuh menjadi kriteria untuk pertimbangan, preferensi, dan pilihan. 

Beberapa model pengambilan keputusan menggunakan nilai-nilai sebagai suatu yang mempengaruhi atas dimensi etika atas pengambilan keputusan. Ferrel dan Gresham (1985) menyebutkan bahwa nilai-nilai dan sikap sebagai faktor individu yang mempengaruhi pengambilan keputusan individu dalam model kontinjensi atas etika pengambilan keputusan yang mereka keluarkan.   

Rokeach (1973) mendefinisikan nilai-nilai sebagai keyakinan dasar,  bahwa suatu cara perilaku tertentu atau kondisi akhir dari suatu keberadaan yang secara pribadi atau sosial lebih baik dibanding suatu cara perlakuan yang berlawanan atau kondisi akhir dari  suatu keberadaan. Nilai menjadi dasar yang penting untuk mempelajari perilaku organisasi ataupun seseorang, karena nilai meletakan pondasi untuk memahami sikap dan motivasi serta berpengaruh pada persepsi. Nilai-nilai yang dimiliki akan mempengaruhi sikap dan perilaku dan merupakan elemen utama dalam membentuk sikap. 
Sumber sistem nilai yang ada pada diri seseorang sebagian besar ditentukan oleh genetik, sisanya disebabkan oleh faktor-faktor budaya nasional, orang tua, guru, teman, dan pengaruh lingkungan (Robbins, 2003).  Lingkungan yang berpengaruh terhadap pembentukan nilai dapat terdiri dari lingkungan formal dan non formal.

Etika terkait erat dengan nilai-nilai personal seseorang, dalam Cherrington (1994) dinyatakan bahwa terdapat 3 alasan di belakang sebuah kepercayaan dalam etika pekerjaan, yaitu:

1. Nilai-nilai terminal, merupakan keadaan akhir eksistensi yang sangat diinginkan, tujuan yang ingin dicapai selama hidup 

2. Nilai-nilai instrumental, merupakan modus-modus perilaku yang lebih diinginkan atau cara mencapai nilai-nilai terminal seseorang.

3. Harga diri, merupakan nilai pada diri terkait dengan perannya dalam membangun self-system seseorang. 

Dalam penelitian ini, pengukuran nilai-nilai personal mahasiswa akuntansi dengan menggunakan Rokeach Value Survey (RVS) yang terdiri dari dua dimensi yang kemudian diklasifikasikan oleh Weber (1990)  dalam Wright et al. (2001) dengan membagi menjadi lima kategori kelompok, yaitu:

1. Instrumental Values, terdiri dari:

a.  Kelompok nilai-nilai individual, terdiri dari:

1) Hidup yang nyaman (A comfortable life)

2) Hidup yang menggairahkan (An exciting life)
3) Rasa berprestasi (A sense of accomplishment)

4) Keamanan keluarga (Family security)

5) Kebebasan (Freedom)
6) Kebahagiaan (Happiness)

7) Kesesuaian  diri (Inner Harmony)
8) Kedewasaan (Mature love)

9) Kesenangan (Pleasure)

10) Keselamatan (Salvation)

11) Harga diri (Self respect)

12) Pengakuan sosial (Social recognition)
13) Teman Sejati (True friendship)

14) Kearifan (Wisdom)

b.  Kelompok nilai-nilai sosial, terdiri dari:

1) Suatu dunia yang damai (A world at peace)

2) Suatu dunia yang indah (A world of beauty)

3) Persamaan hak (Equality)

4) Keamanan nasional (National security)

2. Terminal Values, terdiri dari:

a. Kelompok nilai-nilai moral, terdiri dari:

2) Riang (Cheerful)

3) Kebersihan (Clean)

4) Berani (Courageous)

5) Pemaaf (Forgiving)

6) Penolong (Helpful)

7) Jujur (Honest)

8) Penyayang (Loving)

9) Patuh (Obident)

10) Kesopan (Polite)

b. Kelompok nilai-nilai kompetensi, terdiri dari:

1) Ambisius (Ambitious)

2) Berfikir luas (Broadminded)

3) Kapabel (Capable)

4) Imajinatif (Imaginative)

5) Independen (Independent)

6) Intelektualitas (Intellectual)

7) Logis (Logical)

8) Tangung jawab (Responsible)

9) Lainnya: Kontrol diri (self-controlled)
b. Persepsi

Matlin (1998) mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan oleh indera atau persepsi merupakan kombinasi faktor dunia luar (stimulus visual) dan diri kita sendiri (pengetahuan sebelumnya). Pesepsi mempunyai dua aspek, yaitu pengakuan pola (pattern recognition) dan perhatian (attention). Pengakuan pola meliputi identifikasi serangkaian stimulus yang kompleks yang dipengaruhi  oleh konteks yang dihadapi dan pengalaman masa lalu. Sedangkan perhatian merupakan konsentrasi dari aktivitas mental, yang melibatkan pemrosesan lebih lanjut atas suatu stimuli dan dalam waktu bersamaan tidak memindahkan stimuli yang lain. 

Davidoff (1981) dalam Utaminingsih (2004) menyatakan persepsi sebagai satu cara kerja yang rumit dan aktif. Persepsi disebut rumit dan aktif karena meskipun bisa dikatakan persepsi merupakan pertemuan antara proses kognitif dan kenyataan, persepsi lebih banyak melibatkan kegiatan kognitif. Persepsi lebih banyak dipengaruhi oleh kesadaran, ingatan, pikiran, dan bahasa. Dengan demikian persepsi bukanlah cermin tepat dari realitas. Ada tiga alasan persepsi tidak bisa disebut sebagai cermin dari realitas. Pertama indera kita tidak mampu memberikan respon terhadap seluruh aspek-aspek yang ada dalam lingkungan. Kedua, manusia seringkali melakukan persepsi rangsangan-rangsangan yang pada kenyataannya tidak ada. Ketiga, persepsi manusia tergantung dari apa yang diharapkan, pengalaman, dan motivasi. 

Gordon (1991) dalam Hikmah (2002) menganggap persepsi sebagai proses penginderaan kenyataan yang kemudian menghasilkan pemahaman dan cara pandang manusia terhadapnya. Organ dan Bateman (1989) dalam Utaminingsih (2004) mendefinisikan persepsi sebagai proses seleksi organisasi, penyimpangan, dan interpretasi rangsangan sensoris menjadi gabungan dunia sekitar yang bermakna dan utuh. 
Definisi-definisi persepsi tersebut mempunyai satu kesamaan, yaitu persepsi merupakan proses yang berkaitan tidak hanya dengan proses penerimaan rangsangan, tetapi juga melalui proses yang sangat kompleks sifatnya atau yang kemudian dikenal dengan proses kognitif. Jadi persepsi mencakup penafsiran objek, tanda dan orang dari sudut pandang pengalaman yang  bersangkutan, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses persepsi meliputi penerimaan, pengorganisasian dan penafsiran terhadap suatu rangsangan dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku sikap. 

Model terbaru yang dikembangkan untuk kepentingan analisis persepsi yaitu  dengan menggunakan pendekatan teori pemrosesan informasi. Berdasarkan teori ini persepsi dibagai menjadi beberapa tahap: (Tereetner dan Kinichi, 1992) dalam Utaminingsih (2004)    

1. Tahap perhatian atau pemahaman

2. Tahap pengkodean atau penyederhanaan

3. Tahap pengeluaran dan respon
c. Keputusan etis
Moral mengajarkan bagaimana orang harus bersikap, ajaran moral berisi rumusan-rumusan sistematik terhadap anggapan tentang hal-hal yang bernilai serta kewajiban manusia, baik sebagai pribadi, sebagai anggota masyarakat maupun sebagai akuntan. Dalam hubungan ini, berdasarkan nilai-nilai tradisional terdapat tiga sistem norma moral, yaitu: 

1. Norma berdasarkan keyakinan akan kewajiban mutlak (antologis), 

2. Norma berdasarkan tujuan perbuatan (teleologis), dan 

3. Norma berdasarkan hubungan-hubungan dengan orang lain (relasional). 

Untuk mencari kebenaran moral yang tepat atau etika yang benar, maka ketiga sistem norma tersebut biasanya dipadukan. Penilaian moral atas sikap dan perbuatan harus dilihat dari kewajiban yang muncul, baik dari keyakinan akan kewajibannya sendiri, tujuan yang hendak dicapai, maupun dari suatu hubungan dengan sesama yang tercermin dalam sikap, tingkah-laku atau tindakan yang bersangkutan. Dengan cara demikian etika dan moral dapat dijadikan pedoman bagi seseorang, baik dalam menjalankan tugas selaku seorang profesional maupun dalam bermasyarakat. Moralitas merupakan salah satu instrumen kemasyarakatan, yang tidak hanya serupa dengan hukum di satu pihak dan konvensi atau etika di lain pihak, bahkan memiliki pertimbanganpertimbangan yang jauh lebih tinggi tentang apa yang disebut kebenaran, kewajiban, dan keharusan. Moralitas dapat mengatur sampai seberapa jauh seseorang memiliki dorongan untuk melaksanakan tindakan-tindakannya sesuai dengan etika dan moral. (Soetedjo, 2003).
Beekun (1997), memandang bahwa perilaku etis individu dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

1. Interpretasi-interpretasi hukum.

2. Faktor-faktor organisasional.

3. Faktor-faktor individual.

Penilaian intensitas moral dapat dilakukan dengan menggunakan lima konstruk moral yang digambarkan dalam MES (Multidimensional Ethic Scale) dari literatur philosopy moral oleh Reidenbach dalam Robbin (2003) yaitu keadilan (justice), deontology, relativism, utilitarianism, dan egoism.

1. Keadilan (Justice), 

2. Deontology, 

3. Relativism, 
4. Utilitarianism, 
5. Egoism, 
Jones (1991), menekankan pentingnya konteks yang berkaitan dengan hal yang paling utama. Dia menyatakan bahwa seseorang yang gagal untuk mengenali suatu keutamaan moral, maka akan gagal untuk melakukan pengambilan keputusan moral yang skematis dan akan membuat keputusan itu berdasarkan skematis yang lain, yaitu rasionalitas yang paling menguntungkan dirinya. 

Jones (1991), membangun suatu model teori kontinjensi atas pengambilan keputusan etis dengan menekankan atas intensitas moral pada empat komponen model. Intensitas moral diambil dalam  Model Jones, yang mempengaruhi respon pengambil keputusan untuk setiap unsur dari proses pengambilan keputusan. Jones (1991) menyatakan: karakteristik atas isu moral itu sendiri, yang secara umum disebut intensitas moral, merupakan faktor penentu yang penting atas perilaku dan pengambilan keputusan etis.
Intensitas moral terdiri atas enam atribut (Jones, 1991) yaitu:

a. Magnitude of consequences, 
b. Social consensus, 

c. Probability of affect, 

d. Temporal immediacy, 

e. Proximity, 

f. Concentration of effect, 

Hooks dan Tyson (1995) dalam Wright et al. (2001),  mengatakan bahwa hasil dari tindakan dan keputusan auditor yang terjadi di lingkungan bisnis, mempunyai potensi untuk mempengaruhi dan memberikan suatu konsekuensi terhadap pelaku bisnis yang lain. Masyarakat akan mendapatkan keuntungan atau kerugian atas suatu keputusan auditor. Keputusan dan hasil dari suatu perilaku merupakan alur dari persepsi atas suatu intensitas moral pada suatu fenomena atau suatu permasalahan.
E. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan publik yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)  Metode pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria akuntan yang sudah bekerja selama minimal 2 tahun. Jumlah sampel ditentukan dengan pertimbangan bahwa jumlah populasi besar, sehingga berdasarkan Roscoe  (1975) dan Sekaran (2000) di mana dikatakan besarnya sampel minimal 30 dan maksimal 500. Dalam penelitian ini, penentuan ukuran sampel menggunakan rumus taksiran interval dengan formula sebagai berikut:
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di mana:

N = ukuran sampel

Z = Confidence coeficient (1,96)

E = Standard error (10%)
Adapun model dalam penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara nilai-nilai personal dengan intensitas moral,  adalah:

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e

dimana:

Y   = intensitas moral dalam pengambilan keputusan etis
X1 = Nilai-nilai personal dengan preferensi pada nilai-nilai individual

X2 = Nilai-nilai personal dengan preferensi pada nilai-nilai sosial

X3 = Nilai-nilai personal dengan preferensi pada nilai-nilai moral

e = error

F. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

1. Responden

Responden dalam penelitian ini sejumlah 100 orang Akuntan yang terdiri dari 73 Akuntan laki-laki dan 27 Akuntan perempuan. Umur responden berkisar antara 22 sampai dengan 50 tahun. 

2. Uji Validitas Data

Uji validitas terhadap suatu instrumen penelitian dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi korelasi antar skor setiap butir pertanyaan terhadap total skornya untuk masing-masing variabel. Dengan tingkat signifikansi 5 persen atau 0,05 diperoleh korelasi antara masing-masing butir pertanyaan, terhadap total skor pertanyaan menunjukkan korelasi yang positif, yaitu:

a. Untuk setiap pertanyaan terhadap responden mengenai nilai-nilai individual untuk kelompok nilai-nilai terminal dengan preferensi pada person ( X1 – X14), memiliki nilai korelasi antara 0,474 s/d 0,732.

b. Untuk setiap pertanyaan terhadap responden mengenai nilai-nilai individual untuk kelompok nilai-nilai terminal dengan preferensi pada society (X15 – X18), memiliki nilai korelasi antara 0,721 s/d 0,841.

c. Untuk setiap pertanyaan terhadap responden mengenai nilai-nilai individual untuk kelompok nilai-nilai instrumental dengan preferensi pada moral (X19 – X27), memiliki nilai korelasi antara 0,595 s/d 0,840.
d. Dengan menggunakan tingkat signifikansi yang sama dengan pengujian terhadap nilai-nilai individual, pengujian terhadap validitas pertanyaan untuk variabel intensitas moral (Y1 – Y17) terhadap total skor pertanyaan menunjukkan korelasi yang positif, yaitu antara 0.245 s/d 0.737.
Uji Reliabilitas terhadap instrumen penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Cronbach-alpha. Nilai Cronbach-alpha untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada person sebesar 0,870, untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada society sebesar 0,802, untuk nilai-nilai instrumental yang berpusat pada moral sebesar 0,886 dan persepsi intensitas moral sebesar 0,826.
3. Uji Asumsi Klasik
Pengujian normalitas standar residual pada model penelitian menggunakan One-samplee Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan Ztest adalah 0,844 dengan p value sebesar 0,474, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal.
Pengujian multikolinieritas menunjukkan nilai VIF untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada person sebesar 2.631, untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada society sebesar 2,307, dan untuk nilai-nilai instrumental yang berpusat pada moral sebesar 1,815. 

Pengujian heterokedastisitas dengan menggunakan uji Glejser menunjukkan setiap variabel signifikansinya lebih besar dari 5 persen, sehingga model yang digunakan terbebas dari heterokedastisitas.
4. Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5 persen. Hipotesis pertama adalah ada pengaruh negatif preferensi akuntan untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada person terhadap intensitas moral permasalahan etis persepsian. Dari analis regresi diperoleh nilai thitung untuk variabel nilai-nilai terminal yang berpusat pada person sebesar 1,006. Dengan membandingkan nilai thitung dan  ttabel diperoleh: thitung < ttabel (1,006 < 1,9850). Dengan demikian hipotesis pertama ditolak atau tidak ada pengaruh preferensi akuntan untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada person terhadap intensitas moral permasalahan etis persepsian.

Hipotesis kedua adalah ada pengaruh positif preferensi akuntan untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada society terhadap intensitas moral permasalahan etis persepsian. Untuk variabel nilai-nilai terminal yang berpusat pada society diperoleh nilai thitung (mutlak) sebesar 1,209. Dengan membandingkan nilai thitung dan  ttabel diperoleh: thitung < ttabel (1,209 < 1,9850). Dengan demikian hipotesis kedua ditolak atau tidak ada pengaruh preferensi akuntan untuk nilai-nilai terminal yang berpusat pada society terhadap intensitas moral permasalahan etis persepsian.

Hipotesis ketiga adalah ada pengaruh positif preferensi akuntan untuk nilai-nilai moral terhadap intensitas moral permasalahan etis persepsian. Untuk variabel nilai-nilai instrumental yang berpusat pada moral diperoleh nilai thitung (mutlak) sebesar 1,282. Dengan membandingkan nilai thitung dan  ttabel diperoleh: thitung < ttabel (1,282 < 1,9850). Dengan demikian hipotesis ketiga ditolak atau tidak ada pengaruh antara preferensi akuntan untuk nilai-nilai moral terhadap intensitas moral permasalahan etis persepsian.
G. KESIMPULAN  
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai thitung untuk variabel nilai-nilai terminal yang berpusat pada person sebesar 1,006. atau thitung < ttabel. Sedangkan untuk variabel nilai-nilai terminal yang berpusat pada society diperoleh nilai thitung (mutlak) sebesar 1,209. atau thitung < ttabel.  Untuk variabel nilai-nilai instrumental yang berpusat pada moral diperoleh nilai thitung (mutlak) sebesar 1,282 atau thitung < ttabel.
 Jadi dari hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa variabel nilai-nilai individual  untuk masing-masing variabel independen tidak mempengaruhi variabel intensitas moral. Hal ini dimungkinkan karena sifat alami topik penelitian (etika) telah mengurangi pengaruh dari nilai-nilai personal sebagai faktor penentu dari persepsi perilaku etis akuntan. Kemungkinan lain, akuntan sebagai responden dalam memberikan jawaban mengenai intensitas moral hanya dibatasi pada persepsi.
DAFTAR PUSTAKA

Abdolmohammadi, M.J. 1996. Personal and Profesional Atributes of Ethical Auditor: Implications for Ethic Education in Accounting. Unpublished paper, Bentley College 

Akah I. P. dan Lund, D. 1994. The Influence of Personal and Organizational Values on Marketing Profesionals’  Ethical  Behavior,  Journal  of Business Ethics. Jun 13, 6

Amstrong, M. 1993. “Etics and Professionalism in Accounting Education: A Sample Course”. Journal of Accounting Education. 11. pp 77- 92

Arens, Alvin A., dan J. K. Loebbecke, 1997. Auditing. 6 th Edition. Prentice Hall. Inc.Englewood. Clift 

Bay D.D and Greenberg R. R, 2001, The Relationship of the DIT andBehavior: A Replication,  Issues in Accounting Education Vol. 16, No. 3

Beekun, Rafik I., 1997. Islamic Busines Ethics. International Institute of Islamic Thougt. Virginia. USA.

Cherrington, David J. 1994, Organizational Behavior: The Management of Individual an Organizational Performance, Boston. Ally and Balon

Cohen, JR., L.W. Part and D.J. Sharp. 1996. “Measuring the Ethical awareness and Ethical Orientation of Canadian Auditor”. Researc in Accounting. Vol 7, 

Cornelius Trihendradi, 2005. Step by step SPSS 13 Analisis Data Statistik, Penerbit Andi, Yogyakarta.

Davis, J.R and R.E. Welton, 1991. Professional Ethics: Business Student’ Perceptions, Journal of Business Ethics 10 (6):451 – 463

Fagenson, E. A. 1993, Personal Value System of Men and Women Entrepreneur vs Managers, Journal of Business Venturing 8: 409 – 430

Fulmer, W. E. and B. Cargile, 1987. Ethical Perceptions of accounting students: does exposure to a code of professional ethics help? Issues in Accounting Education: (Fall): 207 – 219

Fritzsche, David J,1995, Personal values: Potential Keys to Ethical Decision Making, Journal of Business Ethics; Nov 14, 11

Finegan, J. 1994. The Impact of Personal Values on Judgments of Ethical Behavior in the Workplace. Journal of Business Ethics, Sep, 13, 9

Goff, B. G and Goddard, H.W, 1999, Terminal core values associated with adolescent problem behaviors, Adolescence; 34, 133
Giacomino, D. 1992. Ethical perceptions of accounting major and other business majors: An empirical study, Accounting Education Journal 4 (2): 1 – 26
                and Akers, D. 1998, An Examination of the Differences Between Personal Values and Value Types of Female and Male Accounting and Nonaccounting Majors, Issues in Accounting Education Vol. 13 

Glover S., Bumpus M.A., Logan J.E. and Ciela J.R.  1997. Re-examining the Influence of Individual Values on Ethical Decision Making. Journal of Business Ethics, Sep, 16

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2001. Standar Profesional Akuntan Publik. Jakarta, Indonesia.

Imam Ghazali. 2003. Aplikai Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Badan  Penerbit Uniersitas Diponegoro.

Indriantoro N. dan Bambang, S. 1999. Metodologi Penelitian Bisnis: untuk Akuntansi dan Manajemen, Edisi Pertama, BPFE

Johnston, Charles S, 1995. The Rokeach Values Survey: Underlying structure and Multidimensional Scaling. The Journal of Psychology, Sep. Vol 129

Jones, T. M, 1991. Ethical Making by Individuals in Organizations: An Issue-Contingent Model, Academy of Management Review, Vol. 16

John R. Nevius, 1977. Level of Moral Judgment As A Function of  Inductive Dicipline, The Journal of Social Psychology
Ludigdo, Unti dan Mas'ud Machfoedz, 1999. Persepsi Akuntan dan Mahasiswa terhadapEtika Bisnis. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, Vol. 2.

Lampe, S.C and D.W. Finn. 1992 ”A model of Auditors Ethical Decesion Process Auditing”, Journal of Practice and Theory.

Merchant, K.A. dan J. Rockness, 1994. The Ethics of Managing Earnings: An Empirical Investigation, Journal of Accounting and Public Policy (Spring): 79-94

Nonis S. and Swift, C. O., 2001, Personal value profiles and ethical business decisions, Journal of Education for Business; Jun 76, 5
Radtke, Robin R 2004. Exposing Accounting Student to Multiple Factor Affecting Ethical Decision Making, Issues in Accounting Education Vol 19. No. 1
Robbins, Stephen P 2003, Perilaku Organisasi, PT. Indeks, Jakarta

Sekaran, Uma, 2000, Research Methods for Business, John Wiley & Sons, Inc, New York

Shafer, W.E; Morris R.E and Ketchand A.A., 2001, Effects of Personal Values on Auditors’ Ethical Decisions, Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol 14 No. 3 

Stephen P. Keef and Melvin L. Roush, 1997, New Zealand Evidence on the Performance of Accounting Students: Race, Gender and Self – Concept, Issues in Accounting Education Vol. 12, No 2: 315 – 330

Sugiyono, 2004. Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung.

Sutedjo, Profesinalisme Auditor dan Tantangan yang Menghadang, Pemeriksa No. 89, April - Mei 2003

Stanley R. Kay, 1982. Kohlberg’s Theory of Moral Development: Critical Analysis of Validation Studies with the defining issues test, International Journal of Psychology
Wright, Cullinan dan Bline. 1997, The Relationship between an Individual’s Values and Perceptions of Moral Intensity an Empirical Study, Behavioral Research in Accounting.
10
Among  Makarti, Vol.2, No.4 Desember 2009

9
Pengaruh Personal Value Terhadap Pengambilan Keputusan Etis
Akuntan Publik ( Hadi Pramono, Ugung Ario Dwi. W )


_1248652606.unknown

